
BAB III 

BUDAYA MEROKOK DAN FUNGSINYA  

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Deskripsi Umum Kelurahan Ampel 

Untuk mempermudah penyajian data dalam penelitian yang 

berjudul FUNGSI SOSIAL BUDAYA MEROKOK DI KELURAHAN 

AMPEL KECAMATAN SEMAMPIR SURABAYA UTARA, maka 

peneliti lebih dulu akan menguraikan letak geografis dan demografis 

Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Surabaya Utara yang 

merupakan lokasi penelitian di RW VIII. 

a. Luas, Batas dan Kondisi Geografis Wilayah Kelurahan Ampel 

1) Luas Wilayah 

Luas wilayah Kelurahan Ampel ± 38 Ha, dengan perincian 

sebagai berikut: 

- Perumahan  : 2,5 Ha 

- Perdagangan  : 2 Ha 

- Perkantoran  : 5 Ha 

- Industri  : 5 Ha 

- Fasilitas umum : 10 Ha 

- Lain-lain  : 5 Ha 
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2) Batas Wilayah 

Kelurahan Ampel terletak di Kecamatan Semampir 

Surabaya Utara. Dan mengenai batas wilayah Kelurahan Ampel 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Kelurahan Ujung Kec. Semampir 

Sebelah Timur : Kelurahan Sidotopo Kec. Semampir 

      : Kelurahan Simolawang Kec. Simokerto 

Sebelah Selatan:Kelurahan Nyamplungan Kec. Pabean Cantikan 

Sebelah Barat : Kelurahan Nyamplungan Kec. Pabean 

b. Kondisi Geografis 

1) Ketinggian tanah dari permukaan laut : ± 4 meter 

2) Banyaknya curah hujan  : ± 1100 – 1750 mm/Th 

3) Topografi    : 

4) Suhu udara rata-rata   : 26 – 35° C 

c. Orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan) 

1) Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan : 0,5 km 

2) Jarak dari pusat Pemerintahan Kota  : 5,5 km 

3) Jarak dari pusat Pemerintahan Propinsi : 2,5 km 

4) Jarak dari Ibu Kota Negara   : 1100 km 
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d. Jumlah Penduduk Kelurahan Ampel 

1) Jumlah Kepala Keluarga 

Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Surabaya Utara 

memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak, dengan jumlah 

kepala keluarga (KK) sebanyak 5363 KK.  

2) Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Adapun jumlah keseluruhan penduduk Kelurahan Ampel 

pada bulan desember 2010 kurang lebih 21.912 dengan rincian 

kurang lebih Laki-laki 10.866 jiwa dan Perempuan 11.046 jiwa. 

Dan untuk lebih jealsnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel I 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

WNI WNA 

1. Laki-laki 10.866 11 

2. Perempuan 11.046 5 

 Jumlah 21.912 16 

Sumber data : arsip data demografi kelurahan ampel 2010 

3) Jumlah Penduduk Menurut Agama. 

Masyarakat di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir 

mayoritas beragama Islam. Kecuali hanya sebagian kecil mereka 

ada yang beragama Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan penganut 
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kepercayaan kepada tuhan yang maha esa. Dan selebihnya agama 

lain, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel II 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Yang Dianut 

No Agama Jumlah 

1. Islam 21693 

2. Kristen 115 

3. Katolik 20 

4. Hindu 1 

5. Budha 94 

6. Penganut kepercayaan 5 

Sumber data : arsip data demografi kelurahan ampel 2010 

4) Jumlah Penduduk Menurut Usia (Umur) 

Jumlah penduduk di Kelurahan Ampel Kecamtan 

Semampir Surabaya Utara dapat di klafikasikan sebagai berikut: 

Tabel III 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia (umur) 

No Usia Jumlah 

1. 00-03 Tahun 783 

2. 04-06 tahun 807 

3. 07-12 Tahun 1971 

4. 13-15 tahun 1086 

5. 16-18 tahun 996 
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6. 19tahun keatas 16185 

Sumber data : arsip data demografi kelurahan ampel 2010 

5) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Masyarakat di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir 

Surabaya Utara mayoritas lulusan SD sederajat, sehingga untuk 

menjadi tenaga ahli yang terampil atau tenaga yang siap pakai 

yang sesuai dengan kebutuhan masih belum terpenuhi. Walaupun 

sebenarnya sudah banyak yang lulusan SMA, S1, S2 dan S3. Hal 

ini bisa dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel IV 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

Formal 

No Lulusan Jumlah 

1. TK 579 

2. SD 6130 

3. SMP/SLTP/MTSN 3882 

4. SMA/SLTA/MA 5535 

5. DIPOLMA 122 

6. Sarjana (S1-S3) 1233 

Sumber data : arsip data demografi kelurahan ampel 2010 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



Tabel V 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Latar Belakang Non Formal 

No Lulusan Jumlah 

1. Pondok Persantren 207 

2. Madrasah 767 

3. Pendidikan Keagamaan 974 

4. Kursus Keterampilan 368 

Sumber data : arsip data demografi kelurahan ampel 2010 

6) Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 

Masyarakat di Kelurahn Ampel Kecamatan Semampir 

Surabaya Utara mayoritas pekerja sebagai wiraswata atau 

pedangang, baik dari laki-laki maupun dari perempuan. Ada juga 

yang bekerja sebagai PNS, TNI, POLRI, Buruh, dan lain-lain. 

Adapun kelurahan ampel yang sudah bekerja kurang lebih 8212 

orang, yang lainnya masih mengangur atau bekerja sebagai 

tenaga serambutan. Dan lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel VI 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan (Mata Pencaharian) 

No Pekerjaan Jumlah 

1. PNS 154 

2. TNI 21 

3. POLRI 6 
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4. Swasta 4824 

5. Wiraswata 3127 

6. Pelajar/mahasiswa 3344/350 

7. Buruh 69 

8. Dagang 11 

9. Ibu Rumah Tangga 485 

10. Belum Bekerja 5262 

Sumber data : arsip data demografi kelurahan ampel 2010 

7) Jumlah Mobilitas Penduduk 

Tabel VII 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mobilitas 

Jenis Kelamin Lahir Mati Datang Pindah 

Laki-laki 61 19 12 64 

Perempuan 38 19 21 67 

Jumlah 99 38 33 131 

Sumber data : arsip data demografi kelurahan ampel 2010  

8) Jumlah Penduduk Musiman 

Tabel VIII 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Musiman 

Laki-laki 203 

Perempuan 85 

Jumlah 288 

Sumber data : arsip data demografi kelurahan ampel 2010 
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e. Sarana dan Prasarana 

1) Sarana Keagamaan 

Masyarakat di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir 

Surabaya Utara mayoritas beragama Islam kecuali hanya 

sebagian kecil, mereka ada yang beragama Kristen, beragama 

Katholik, beragama Hindu, beragama Budha dan penganut 

kepercayaan Tuhan Yang Maha Esa. Meskipun penduduk di 

Kelurahan Ampel memiliki ragam kepercayaan dan agama, 

namun mereka tetap rukun dalam kehidupan sosial.  

 

Tabel IX 

Jumlah Tempat Ibadah 

Masjid 2 

Mushola 39 

Sumber data : arsip data monografi  kelurahan ampel 2010 

2) Sarana Kesehatan 

Adapun saran kesehatan yang ada di Kelurahan Ampel 

Kecamatan Semampir Surabaya Utara tidak memadai, karena 

rumah sakit atau puskesmas masih belum ada, sedangkan jumlah 

penduduknya kurang lebih dari 21.912 orang. Di Kelurahan 

Ampel sarana kesehatan hanya ada 3 macam yaitu Posyandu, 

Apotek dan Depot obat. Hal ini bisa dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



Tabel X 

Jumlah Sarana Kesehatan 

Posyandu 14 

Apotek 9 

Depot Obat 4 

Sumber data : arsip data monografi  kelurahan ampel 2010 

3) Sarana Pendidikan 

Pendidikan formal sangat penting adanya, oleh karena itu 

sarana yang menyangkut mengenai pendidikan formal 

seharusnya memang diupayakan untuk menunjang kelangsungan 

pendidikan generasi selanjutnya. 

Sedangkan pendidikan non formal menjdi nilai tambah bagi 

pendidikan formal, karena pendidikan non formal bisa 

menghasilkan yang handal dan lain sebagainya. Dan mengenai 

pendidikan non formal di Kelurahan Ampel hanya 2 yaitu 

pondok pesantren. Hal ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel XI 

Jumlah Sarana Pendidikan 

Pendidikan 
Negeri Swasta 

Formal Non Formal 

KB  3 0 

PAUD  6 0 

SD  0 7 
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 Pon Pes 0 2 

Sumber data : arsip data monografi  kelurahan ampel 2010 

4) Sarana Olahraga 

Sarana olahraga di Kelurahan Ampel Kecamtan Semampir 

Suarabaya Utara belum memadai, karena tidak adanya lahan 

yang bisa digunakan sebagai lapangan olahraga. Hanya ada 2 

yaitu lapangan volley dan lapangan bulu tangkis. Hal ini bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel XII 

Jumlah Sarana Olahraga 

Lapangan Volly 1 

Lapangan Bulu Tangkis 2 

Sumber data : arsip data monografi  kelurahan ampel 2010 

f. Kelembagaan Masyarakat 

Tabel XIII 

Jumlah Lembaga Masyarakat 

Anggota LPMK 103 

PKK 111 

Sumber data : arsip data monografi  kelurahan ampel 2010 
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g. Sarana Penjual Rokok 

Tabel XIII 

Jumlah Penjual Rokok 

Toko 6 

Kios 11 

Warung 8 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Masyarakat di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir khususnya 

di RW VIII RT I,II, dan III. Dihuni oleh berbagai kalangan ada yang 

etnis Jawa, Arab, dan Madura.Mayoritas penduduknya dari etnis Arab 

dan Madura yang kebanyakan mengkonsumsi rokok. Dari hasil observasi 

dan wawancara secara mendalam yang dilakukan oleh peneliti, terkait 

dengan budaya merokok yang sudah mengakar di wilayah RW VIII 

banyak dijumpai hal-hal atau fenomena sangat menarik. Terutama 

bagaimana budaya merokok dipertahankan karena dianggap memiliki 

fungsi sosial walaupun secara tidak langsung ada juga sebagian 

masyarakat yang tidak menerima kebiasaan merokok itu ada, karena 

dianggap merugikan dari segi ekonomi, kesehatan dan lain sebagainya. 

1. Deskripsi mengenai bagaimana budaya merokok dipertahankan di 

Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Surabaya Utara. 

Peneliti mendatangi salah satu warga beliau bernama Sudarno 

kebetulan beliau selaku ketua RW VIII dengan harapan didalam 
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mencari data peneliti mendapatkan keterangan mengenai kebiasaan 

merokok yang sudah membudaya di Kelurahan Ampel Kecamatan 

Semampir. 

Setelah peneliti bertemu dengan beliau kemudian saya sebagai 

peneliti menyampaikan maksud dan tujuan sekaligus menyerahkan 

surat ijin penelitian saya beliau menerima dengan baik maksud 

kedatangan saya, setelah saya tanya mengenai bagaimana budaya 

merokok bisa dipertahankan beliau menuturkan budaya merokok 

memang bisa dipertahankan namun lamat laun dengan berjalannya 

waktu menurut beliau budaya merokok itu sedikit demi sedikit terkikis 

akhirnya hanya sebagian besar saja yang masih membiasakan 

merokok. Sebagai contoh kebiasaan merokok itu ada apabila ada 

hajatan seperti kemanten, tahlilan, tasyakuran dan lain sebagainya.1 

Setelah dari rumah Pak Sudarno selaku ketua RW VIII saya 

mampir diwarungnya Cak Ji, dan kebetulan disana saya bertemu 

dengan warga yang sedang merokok beliau bernama Hartono beliau 

berasal dari Lamongan yang kebetulan ngekos diwilayah Ampel. 

Beliau mengatakan kenapa merokok itu bisa membudaya menurut 

beliau merokok bisa membudaya karena dari dulunya orang tua kita 

sudah mewarisi kebiasaan tersebut. Maka dari itu sampai sekarang 

merokok sudah menjadi kebiasaan dan sulit untuk dihilangkan, 

meskipun sebetulnya ada keinginan untuk berhenti merokok siapapun 

                                                 
1. Wawancara dengan Bapak Sudarno, selaku ketua RW VIII, dirumahnya pada tanggal 

23 januari 2011 (Jam 19.25 WIB) 
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itu bisa. Namun dikarenakan factor lingkungan keinginan tersebut 

selalu ada saja hambatan karena disekeliling kita masih banyak 

perokok-perokok aktif yang selalu menawari kita untuk merokok 

bersama.2 

Dari penjelasan Bapak Sudarno dan Cak Hartono tersebut diatas 

sudah jelas kenapa budaya merokok itu tetap dipertahankan. 

Karena saya sebagai peneliti kurang puas dengan jawaban 

Bapak Sudarno dan Cak Hartono akhirnya sekitar jam 20.15 saya 

sebagai peneliti mendatangi pemuda-pemuda yang sedang cangkruan 

disebelah warungnya Cak Hartono. Peneliti mendatangi pemuda yang 

sedang cangkruan tersebut karena mereka sedang menikmati pesta 

rokok yang ditemani dengan secangkir kopi didepannya. Setelah 

peneliti sampai ditempat cangkruan tersebut, peneliti menayakkan 

kembali mengenai kebiasaan merokok di Kelurahan Ampel dan salah 

satu diantara mereka menjawab beliau bernama Mas Faisol beliau 

memaparkan bahwa budaya merokok dipertahankan dengan berbagai 

alasan, Pertama, merokok selalu menjadi teman setia kapanpun 

dimanapun dalam keadaan apapun kita berada, kecuali ditempat yang 

dilarang untuk merokok. 

Kedua, karena kebiasaan merokok ketika berkumpul bareng 

teman-teman ataupun ada acara yang tidak formal seperti pengajian, 

maten dan lain sebagainya. 

                                                 
2. Wawancara dengan Cak Hartono, diwarung pada tanggal 23 januari 2011 (Jam 20.00 

WIB 
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Ketiga, karena rokok membuat orang menjadi ketagihan. Alasan 

tersebut sesuai dengan yang Mas Faisol katakan.3 

  “sebetule mas rokok iku gak iso di ilangno teko masyarakat 
ampel kene masalahe rokok iku dadi koncoe awa-awa’an 
nang endi ae pasti rokok’an, yo tapi iku mas meskipun aku 
rokok’an yo ndelok-ndelok enggon pisan. Yo nek panggoen 
sing gak oleh rokok’an yo gak ngerokok.sak laine iku 
alasane rokok gak isok ilang teko masyarakat kene soale 
wes dadi kebiasaan opo maneh nek kumpul ambek konco-
konco koyok saiki ngene. Sing paleng nemen yo iki mas 
soale nagikno nek gak rokok’an gak enak ono ae dalane 
oleh rokok yo ngutang opo njalok sing penting ngerokok.” 

 

Seorang pedangang kaki lima yang saya temui ditempat 

jualannya beliau bernama Ning Sulihah seorang pedangang rokok 

beliau berasal dari Bangkalan Madura. Beliau sangat setuju dengan 

adanya budaya merokok di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir 

dikarenakan kesehariannya beliau memang menjual rokok. Beliau 

berkata demikian4 

 “nek aku seh mas sangat setuju nek budaya merokok nang 
kelurahan ampel iki tetep onok dadi dodolanku payu akeh 
soale saben dinone aku mangan teko hasil dodolanku iki 
nek seumpama ndak onok sing ngerokok nang kenen yo aku 
gak isok mangan soale dodolanku gak payu lah aku mesti 
ngolek’i kerjoan mane sing laene la’an. Yo pokoke\’e aku 
ndukunglah mas nek kebiasaann ngerokok nang kene tetep 
onok.” 

 
Setelah peneliti selesai wawancara dengan Ning Sulihah peneliti 

mendatangi salah satu warga yang kebetulan tidak merokok beliau 

bernama Cak Suhar beliau disini tergolong pendatang baru tapi masih 

                                                 
3. Wawancara dengan Mas Faisol, pada tanggal 23 januari 2011 (Jam  20.15 WIB) 
4. Wawancara dengan ning Sulihah, seorang penjual rokok pada tanggal 27 januari 2011 

(Jam 20.00 WIB) 
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daerah Kelurahan Ampel hanya terpisah dari RT dan RW saja. Beliau 

berpendapat ada atau tidak orang yang merokok bagi beliau tidak ada 

pengaruhnya. Siapa saja yang ingin merokok beliau mempersilahkan 

asal tahu diri jangan merokok seenaknya harus tahu tempat juga 

menggangu orang disekitarnya atau tidak. Dan hal ini seakan-akan 

beliau menganjurkan supaya tidak merokok tapi tidak melarang atau 

membenci orang yang merokok. Dalam wawancara beliau 

menyatakan5 

 “bagi saya pribadi mas sebetulnya rokok itu tidak 
berpengaruh. Toh misalnya ada orang yang merokok atau 
tidaknya apa untung ruginya bagi saya, namun saya berharap 
bagi orang yang mengkonsumsi rokok tahu dirilah masak 
ditempat umum kita harus merokok?? Kasihan orang yang 
disekitar kita apalagi bagi orang perempuan yang asapnya 
sangat menggangu. Tapi saya pribadi tidak 
mempermasalahkan itu asal tahu dirilah.” 

 

2. Deskripsi mengenai fungsi sosial budaya merokok di Kelurahan 

Ampel Kecamatan Semampir Surabaya Utara. 

Dalam hal ini peneliti akan menampilkan deskripsi mengenai 

masalah adanya fungsi sosial budaya merokok di Kelurahan Ampel 

Kecamatan Semampir atau tidak ada fungsi sosial budaya merokok itu 

sendiri. Dan dalam hal ini kami menemui salah satu tokoh masyarakat 

yang ada di RT I RW VIII, beliau merupakan salah satu warga 

pendatang. Beliau bernama Bapak Edi. Dia mengatakan demikian6 

                                                 
5. Wawancara dengan Cak Suhar, pada tanggal  27  januari 2011 (Jam 20.10 WIB) 
6. Wawancara dengan Bapak Edi, pada tanggal 28 november  2011 (Jam 01.25 WIB) 
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   “kalau menurut saya pribadi mas kalo bicara mengenai fungsi 
sosial rokok itu ada, meskipun kebanyakan orang 
mengatakan rokok itu tidak ada fungsinya, tapi tetap aja yang 
namanya rokok itu ada fungsinya. Contohnya ketika saya 
pusing atau binggung dan lain sebagainya selain curhat ke 
teman-teman saya, saya larinya ke rokok, ketika saya 
merokok dari situ saya bisa memecahkan masalah yang saya 
hadapi. Begitu juga ketika saya sendirian tengah malam atau 
sedang duduk-duduk nyantai rokoklah yang menjadi 
pendamping setia saya, begitu juga ketika saya butuh teman, 
saya juga kembali ke rokok dalam artian rokok menjadi alat 
perantara mencari teman baru. Mungkin kebanyakan semua 
orang sama kayak saya meskipun tidak semua larinya ke 
rokok” 

 
Dari pemamparan Bapak Edi diatas sudah tampak jelas 

bahwasanya masalah fungsi sosial budaya merokok itu banyak sekali. 

Yang Pertama, fungsi rokok bisa memunculkan ide-ide atau gagasan 

baru lebih-lebih ketika mendapatkan masalah dari situ kita 

mendapatkan solusi yang pas dan diterima oleh kalangan masyarakat. 

Yang Kedua, fungsi sosial dari budaya merokok menurut beliau 

sudah tampak jelas ketika kita membawa sebungkus rokok dan 

menyugukan kepada orang yang dijumpai rokok bisa dijadikan 

perantara atau pembuka komunikasi. Dari situ rokok berfungsi sebagai 

pencari teman baru. 

Yang Ketiga selain rokok sebagai sarana mencari teman baru 

rokok juga bisa kita jadikan kawan ketika kita sedang sedirian. 

Selain dari pemaparan Bapak Edi diatas saya dijalan ketemu 

Abdul Hamid sedang nongkrong dipinggir jalan didepan nyamplungan 

gang 6 yang sedang menikmati rokok dan ditemani secangkir kopi. 

Dari situ saya tertarik untuk mendatangi beliau, setelah saya datang 
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dan ngobrol dengan beliau ternyata beliau masih kuliah disalah satu 

perguruan tinggi daerah Ampel beliau bicara banyak tentang rokok 

beliau mengatakan fungsi dari rokok diantaranya menghilangkan 

kejenuhan, menambah wawasan dan menambah motivasi begitu juga 

mempererat tali persahabatan. Jadi menurut beliau disamping rokok 

memiliki dampak negative tidak kalah penting juga fungsi sosial dapat 

terkandung didalamnya.7 

Bukan hanya Abdul Hamid salah satu aktivis yang juga ikut 

nimbrung didepan nyamplungan gang 6 juga memberi pendapat beliau 

bernama Ahmad Taufik berasal dari Asem Jajar yang kuliah di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Taswirul Afkar (STAITA) fungsi rokok 

juga sebagai media mengurangi tensi malu ketika nimbrung bareng. 

Dan memberikan kemudahan berfikir. Seperti yang beliau katakan8 

   “sebetulnya mas ketika ngumpul kayak gini malulah kalau 
temen-temen semuanya merokok saya gak ngerokok sendiri, 
jadi tidak boleh tidak saya harus ikut merokok. Apalagi pada 
dasarnya saya orangnya pengkonsumsi rokok. Soalnya begini 
mas ketika ada seorang teman tidak merokok sendirian 
sedang yang lainnya merokok itu pasti di ledekin, dikatakan 
benconglah, bahkan kadangkala disuguhin (napena.red 
madura). Selain itu mas kadangkala rokok juga menjernihkan 
pikiran kita, memberikan kemudahan berfikirlah bukannya 
begitukan??!” 

 
Zainul Arifin yang akrab disapa dengan nama inoeng sangat 

setuju dengan pendapat kedua temennya diatas, hanya saja beliau 

menambahkan sedikit selain beberapa fungsi yang telah disebutkan 

                                                 
7. Wawancara dengan Abdul Hamid, pada tanggal 19 desember 2011, (Jam 23.20 WIB) 
8. Wawancara dengan Ahmad Taufik, pada tanggal 19 desember 2011, (Jam 23.20 WIB) 
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diatas beliau juga mengatakan bahwasanya dengan rokok masalah bisa 

terpecahkan bahkan bukan hanya itu kadangkala mendatangkan solusi 

yang brilliant. Selain itu rokok juga dapat memberi jalan kebuntuhan 

ketika lagi banyak masalah kadangkala juga bisa dijadikan teman 

ketika menyendiri.9 

Mas Imam yang kesehariannya yang bekerja sebagai pekerja 

swasta beliau berasal dari Tulungangung yang tetapi sekitar 3 tahun 

yang lalu menetap di Petukangan Tengah. Yang saya temui sekitar 

jam 21.20 WIB di pasar Ampel yang memang kesehariannya 

nongkrong disana beliau cerita banyak mengenai fungsi sosial dari 

budaya merokok mulai dari sebagai teman setia sampai pada akhirnya 

rokok membawahnya kedunia yang lebih luas karena beliau 

mendapatkan pengalaman dan lain sebagainya. Dengan media utama 

yaitu rokok. Namun tidak kalah penting juga menurut beliau 

kadangkala rokok juga bisa menghilangkan stress, walaupun 

kadangkala bagi sebagian masyarakat rokok kurang bagus bagi 

kesehatan. Namun bagi beliau rokok bisa diambil manfaatnya 

walaupun beliau sendiri sadar akan bahaya rokok. 

Beliau juga mengatakan rokok juga sebagai pengerak inspirasi 

dalam beberapa hal, misalnya ketika beliau nongkrong ataupun ikut 

                                                 
9. Wawancara dengan Zainul Arifin, pada tanggal 19 desember 2011, (Jam 23.45 WIB) 
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rapat di RT/RW kadangkala tanpa beliau sadari beliau mengeluarkan 

ide-ide kreaktif ketika sedang mengkonsumsi rokok.10 

Saya melanjutkan penelitian lagi pada tanggal 21 desember 

2011, saya langsung menemui salah satu warga yang kesehariannya 

menjual gorengan beliau bernama Abdul Mujib tinggal di 

Nyamplungan gang 6. Beliau berasal dari Madura. Setalah saya 

ngobrol banyak dengan beliau ternyata jawabannya tidak jauh berbeda 

dengan beberapa narasumber yang sudah saya wawancarai, beliau 

juga berpendapat bahwasannya fungsi sosial budaya merokok 

diantaranya adalah menambah teman. Karena menurut beliau dengan 

kita menggantongi rokok lebih gampang bermasyarakat karena 

menurut beliau rokok merupakan salah satu penyambung keakraban 

sesama teman. 

Selain itu beliau juga menganggap bahwasannya rokok bisa 

menghilangkan stress bagi orang yang sudah terbiasa merokok. Tapi 

menurut beliau rokok pun bisa membikin orang stress ketika tidak 

punya uang untuk membeli rokok. Seperti apa yang dikatakan oleh 

beliau.11 

  “gini lho mas kalau kita bicara mengenai fungsi rokok, mohon 
maafnya ini berdasarkan pendapat saya pribadi gak tau 
pendapat orang lain kalau berbeda dengan saya. Kalo kita 
bicara rokok sebenarnya banyak sekali fungsinya diantaranya 
dengan sebungkus rokok yang kita kantongi, kita gampang 
sekali bergaul dengan teman-teman kita. Karena kenapa mas, 
rokok bisa kita jadikan alat penyambung pertemanan. 

                                                 
10. Wawancara dengan Mas Imam, pada tanggal 17 desember 2011, (Jam 21.20 WIB) 
11. Wawancara dengan Abdul Mujib, pada tanggal 21 desember 2011, (Jam 20.20 WIB) 
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Contohnya: ketika kita kenalan dijalan atau diwarung 
otomatis sebagai alat pembuka kita menwarkan rokok dulu 
setelah itu kita ngobrol tanya alamat dan lain sebagainya. 
Ketika kita binggung sendirian dan tidak ada teman disekitar 
kita dengan rokok kita bisa menghilangkan sedikit beban 
yang ada di diri kita, walaupun sebenarnya rokokpun 
membuat kita stress tapi dengan tanda kutip!! Kalau kita gak 
punya uang buat beli rokok” 

 

3. Deskripsi mengenai dampak dari budaya merokok di Kelurahan 

Ampel Kecamatan Semampir Surabaya Utara. 

Dalam hal ini peneliti akan menampilkan deskripsi dari dampak 

dari kebiasaan merokok yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di 

Kelurahan Ampel Surabaya 

Mahmud salah satu penjual pentol di Ampel, beliau berasal dari 

Madura yang kebetulan kost di daerah Ampel. Menurut beliau rokok 

sudah menjadi sahabat karibnya sejak beliau berada di bangku SMA. 

Dirumah pun rokok bukan barang yang aneh, karena ayahnya juga 

merupakan perokok. Setiap hari beliau menghabiskan satu bungkus 

rokok kretek. Meskipun demikian, ayahnya selalu mengingatkan agar 

tidak mengikuti jejak agar tidak menjadi seorang perokok. Kebiasaan 

merokok ayahnya tidak pernah hilang sampai beliau mengidap 

penyakit paru-paru basah. 

Namun demikian beliau tetap saja merokok meskipun 

menurutnya merokok lebih banyak mudhorotnya daripada 

manfaatnya. Menurutnya kebiasaan-kebiasaan yang orang-orang 

lakukan termasuk beliau merugikan diri sendiri dan orang lain. 
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Apalagi ketika berkumpul dengan anak kecil, perempuan apalagi yang 

sedang hamil, menurut beliau disitu sudah tampak jelas menggangu 

bahkan membunuh mereka secara pelan-pelan. 

Bukan hanya itu beliau juga mengatakan bahwasannya 

seandainya uang yang mereka punya setiap harinya yang dibuat untuk 

membeli rokok seandainya ditabung, mungkin bisa dipakai besok di 

hari tua, bukan sebaliknya, menurut beliau dengan kita merokok di 

hari tua nanti kita tinggal menunggu penyakit yang disebabkan oleh 

rokok.12 

Pada sebelumnya saya sudah menemui Pak Edi beliau yang 

merupakan salah satu warga pendatang yang saya temui di RT 01 

pada tanggal 28 november 2011. Beliau mengatakan bahwasannya 

kalau bicara mengenai dampak dari kebiasaan merokok itu sendiri 

banyak sekali, baik dari segi kesehatan maupun sosial. Menurut beliau 

dari segi kesehatan sudah tampak jelas di setiap bungkus rokok seperti 

halnya “merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, 

impotensi dan gangguan kehamilan dan janin.” Itu semua dampak 

bagi diri sendiri, sedangkan dampak yang tidak kelihatan seperti 

percemaran lingkungan. 

Sedangkan dampak sosial dari rokok tersebut menggangu 

orang-orang sekitarnya, apalagi di tempat umum yang dipenuhi oleh 

berbagai lapisan masyarakat. Bukan hanya itu menurut beliau para 

                                                 
12. Wawancara dengan Mahmud, pada tanggal 23 desember 2011,(Jam 21.30 WIB) 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



perokok kebanyakan tidak memperhatikan orang-orang sekitarnya, 

apakah ia merasa terganggu atau tidak dengan adanya mereka yang 

sedang menikmati sebatang rokok. Beliau juga menyayangkan kenapa 

rokok yang sudah jelas-jelas merugikan bagi kesehatan maupun 

ekonomi masih saja di konsumsi oleh mereka.13 

Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Abdul Mujib beliau 

juga seorang pendatang yang sudah menetap di Kelurahan Ampel ia 

mengatakan bahwasannya dampak dari budaya merokok yang 

terpenting adalah terhadap kesehatan dan ekonomi. Karena setiap 

batang rokok yang kita hisap sudah sekian ribu penyakit yang masuk 

dalam tubuh kita, tapi anehnya menurut beliau orang-orang banyak 

yang tidak sadar dan menyadari adanya bahaya tersebut. Beliau 

sendiri juga merasakan akan bahaya bagi kesehatannya ketika 

mengkonsumsi rokok. 

Yang lebih parah lagi menurut beliau uang yang dihasilkan dari 

jerih payah selain membeli kebutuhan hidup rumah tangga dan lain 

sebagainya, anehnya masih saja uang yang disisakan untuk membeli 

rokok. Menururtnya seandainya uang rokok tersebut ditabung 

mungkin lebih banyak manfaatnya, seperti apa yang dikatakan oleh 

beliau.14 

“sebetule mas kalo ngomongin bahaya merokok iku banyak 
sekali baik dari segi kesehatan maupun ekonomi. Tapi kita 
tidak pernah sadar dengan adanya racun yang terkandung di 

                                                 
13. Wawancara dengan Bapak Edi, pada tanggal 28 november 2011,  
14. Wawancara dengan Abdul Mujib, pada tanggal 21 desember 2011, (Jam 20.20 WIB) 
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dalam rokok itu, padahal semua orang yang mengkonsumsi 
rokok saya yakin paham akan bahaya tersebut. Tapi anehnya 
yo mas mereka-mereka gak mau menyadarinya, padahal 
rokok membunuh kita dengan cara perlahan. Opo mane onok 
tulisane “kanker” itukan bahasa guyonane kantong kering ya 
toch. Sorry guyon mas biar gak tegang. Tapi bener lho mas 
dari segi ekonomi juga bahaya betul gak?? Aku ae mas 
seumpama gak duwe duwek binggung njalok tolong.” 

 
Beliau juga menambahkan selain dari segi ekonomi dan 

kesehatan, dampak sosial pun juga banyak, contohnya di tengah-

tengah keramaian masih banyak orang yang menggangu disekitarnya 

cuma gara-gara rokok seperti di pasar, halte, dan didalam angkutan 

umum. 

“kalau dipandang teko segi sosiale mas akeh, contoh cilik’e 
koyok nang pasar, angkutan umum, halte ikukan akeh wong. 
Apa mereka gak menggangu?? Sudah jelas toch pastinya 
mereka menggangu. Tapi anehnya gak onok sing ngerteni 
mereka sakkarepe dewe koyok aku hehehehehehe” 

 
Pada tanggal 14 januari 2011 saya menemui seorang bidan 

beliau bernama Arista Damayanti. Setelah peneliti bertemu dengan 

beliau, peneliti bertanya tentang dampak negative dari kebiasaan 

merokok.  

Menurut beliau jika merokok dibiasakan setiap hari dapat 

menimbulkan resiko terkena kanker, paru-paru dan lain sebagainya. 

Menurutnya bukan hanya sebatas terkena kanker jauh dari itu jika 

merokok sudah terbiasa dikonsumsi setiap hari akibatnya lebih fatal 

lagi seperti halnya serangan jantung, impotensi dan ganguan 

kehamilan. Menurut beliau jika seorang secara rutin merokok 3-4 

batang dalam sehari maka 8 kali beresiko terkena kanker mulut 
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dibanding dengan orng tidak  merokok. Bahkan bisa mengakibnatkan 

kanker pranceas Karena didalam rokok terkandung nikotin yang bisa 

mematikan.  

Menurut beliau nikotin yang ada didalam rokok dapat 

mengakibatkan andrenalin hormon dari anak ginjal dan meningkatkan 

tekanan darah serta kadar kolesterol dalam yang mengakibatkan 

serangan jantung. Bukan hanya itu semua zat yang ada dalam rokok 

adalah racun yang lambat laun bisa mengerogoti kesehatan perokok 

aktif dan pasif.15 

C. Analisis Data 

Setelah menyajikan data-data dalam penyajian data yang 

menjawab segala pertayaan yang terdapat dalam rumusan masalah, 

maka dalam analisis data ini akan dipaparkan beberapa hasil temuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Temuan 

No Temuan Lapangan Keterangan 

 

1. 

 

Kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap bahaya 

rokok 

 

 

Kesadaran individu merupakan 

factor utama mengenai bahaya dari 

kebiasaan merokok. Namun pada 

kenyataannya individu masih tetap 

                                                 
15. Wawancara dengan bidan Arista Damayanti, pada tanggal 16  januari 2011,(Jam 09.00 

WIB) 
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mengkonsumsi rokok walaupun 

sebenarnya mereka sudah tahu akan 

bahaya rokok itu sendiri. Meskipun 

sebenarnya menurut mereka rokok 

selain membahayakan bagi diri 

sendiri masih terkandung hal-hal 

yang positif dan tujuan yang positif 

untuk bermasyarakat. 

 

2. 

 

Adanya kebiasaan merokok  

 

Mereka menggunakan rokok sama 

sekali bukan karena untuk 

mengendalikan perasaan mereka, 

tetapi karena sudah menjadi 

kebiasaan rutin. Dapat dikatakan 

pada orang-orang tipe ini merokok 

sudah merupakan perilaku yang 

bersifat otomatis, acapkali tanpa 

dipikirkan dan disadari. Selama ini 

kebiasaan merokok yang dilakukan 

oleh masyarakat di Kelurahan 

Ampel Kecamatan Semampir 

Surabaya Utara sudah membudaya. 

Bukan hanya itu bahkan 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



masyarakat disana mewarisi 

kebiasaan tersebut pada generasi 

berikutnya, sehingga kebiasaan 

merokok tidak bisa dihilangkan 

begitu saja. Lebih-lebih ketika ada 

acara formal maupun hajatan dan 

lain sebagainya. Karena rokok 

sudah menjadi konsumsi mereka. 

 

3. 

 

Tingkat pendidikan 

masyarakat yang rendah 

 

Tingkat pendidikan masyarakat 

juga sangat memperngaruhi pola 

perilaku masyarakat dalam 

kehidupannya sehari-hari. Hal ini, 

masih terlihat adanya sebagian 

besar masyarakat yang kurang 

mengerti efek samping dari 

mengkonsumsi rokok, baik dari 

segi kesehatan, ekonomi, dan 

sosial. Karena masyarakatnya 

mayoritas warga pendatang yang 

berasal dari pedesaan. Yang 

notabennya mereka semua kurang 

mengeyam pendidikan. Rata-rata 
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masyarakat pendatang di kelurahan 

ampel yang datang dari desa 

kebanyakan masih lulusan SD dan 

SMP jarang sekali yang sudah 

pernah sekolah SMA. Bahkan ada 

sebagian masyarakat pendatang 

yang tidak pernah mengeyam 

pendidikan, mereka hanya 

bermodalkan nekat. Mereka datang 

ke kota tidak membawah skill yang 

bagus, sehingga terbawah arus 

kehidupan di kota.  

 

4. 

 

Rokok sebagai tali 

silaturrahim 

 

Sebagian besar masyarakat di 

Kelurahan Ampel beranggapan 

bahwasannya rokok merupkan alat 

penyambung silaturrahim. Jadi 

rokok bagi mereka bukan 

merupakan alat pembunuh seperti 

asumsi masyarakat pada umumnya. 

Namun jasa rokok bagi mereka 

banyak sekali, disamping sebagai 

alat silaturrahim rokok juga mereka 
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jadikan sebagai alat pembuka 

komunikasi bahkan rokok mereka 

anggap sebagai teman sehari-hari.  

 

5. 

 

Rokok sebagai pencair 

suasana 

 

Fakta yang terjadi dilapangan 

menyebutkan bahwasannya rokok 

menjadi perantara dalam 

mencairkan suasana. Bukan hanya 

itu rokok juga dianggap telah 

menjadi bagian dari kebiasaan 

dalam masyarakat Ampel dalam 

komunikasi formal maupun 

informal antara dua orang atau 

lebih. Rokok oleh masyarakat 

Ampel dicatat sebagai pencair 

suasana dalam berkomunikasi. 

 

6. 

 

Rokok dapat memunculkan 

inspirasi atau ide-ide baru 

 

Rokok memang sangat berpengaruh 

terhadap psikis seseorang. Banyak 

temuan fakta dilapangan perihal 

banyaknya pengkonsumsi rokok 

yang merasakan peningkatan 

konsentrasi, kemampuan belajar, 
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mengurangi stress dan lelah, serta 

kemampuan memecahkan masalah 

saat mengisap sebatang rokok. 

Namun hal ini bukan merupakan 

anjuran untuk merokok akan tetapi 

temuan ini bisa menjadi cacatan 

tersendiri perihal manfaat rokok, 

dibalik stigma buruk yang didapat 

dari rokok. 

 

7. 

 

Rokok sebagai candu 

 

Perilaku merokok dapat 

mempengaruhi perasaan. Misalnya 

jika ia sedang marah, cemas, 

gelisah rokok sebagai penyelamat. 

Mereka umumnya akan pergi 

keluar rumah untuk membeli rokok, 

walaupun tengah malam sekalipun, 

karena ia khawatir kalau rokok 

tidak tersedia setiap saat ia 

menginginkannya. Karena rokok 

sudah menjadi candu bagi mereka 

pengkonsumsi rokok, jadi rokok 

harus ada setiap saat. 
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8. 

 

Merokok dapat 

menyebabkan kanker, 

serangan jantung dan 

mengganggu kelancaran 

hormon 

 

Menghisap rokok setiap hari dapat 

meningkatakan resiko terkena 

kanker laring, paru-paru, 

kerongkongan, rongga mulut dan 

ganguan pembulu darah. 

Menurut riset seseorang secara 

rutin merokok 3 hingga 4 batang 

sehari 8x beresiko terkena kangker 

mulut jika dibanding orang tidak 

merokok bahkan akan 

mengakibatkan kanker pancreas 

karena di dalam merokok 

terkandung nikotin, zat ini bisa 

menimbulkan efek santai tapi 

mematikan. Dan inilah yang 

membuat kebiasaan merokok sulit 

untuk ditinggalkan. 

Nikotin merangsang bangkitnya 

andrenalin hormon dari anak ginjal 

yang menyebabkan jantung 

berdebar-debar, meningkatkan 

tekanan darah serta kadar kolesterol 
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dalam darah yang berhubungan erat 

dengan terjadinya serangan jantung   

Efek rokok yang terlepas di udara 

mengandung nikotin, 

karbonmonoksida, hydrogen 

sianida dan ammonia. Semua zat 

tersebut adalah racun mematikan 

yang lambat laun bisa mengerogoti 

kesehatan perokok aktif dan pasif 

 

 

2. Konfirmasi dengan Teori Struktur Fungsional 

Berdasarkan hasil penelitian yang peniliti dapatkan di 

lapangan tentang fungsi sosial budaya merokok di Kelurahan 

Ampel Kecamatan Semampir Surabaya Utara, peniliti akan 

membahas lebih lanjut mengenai penelitian tersebut dengan 

temuan-temuan di lapangan yang dihubungkan dengan teori yang 

ada.  

Sehingga pada penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan 

teori struktur fungsional yang dikemukakan oleh Robert K Merton. 

Paradigma Merton menjelaskan konsep-konsep serta pembahasan 

mengenai fungsi dan disfungsi. Kaum fungsionalis harus 

mengingat bahwa apa yang mungkin fungsional bagi suatu 
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kelompok boleh jadi tidak demikian bagi kelompok lain. Lebih 

daripada itu para sosiologi harus juga waspada untuk tidak 

melupakan fungsi-fungsi laten ketika sedang terbius oleh fungsi 

manifest yang lebih jelas terlihat itu oleh karena praktek 

kebudayaan bisa saja tidak secara total bersifat integratif atau 

disintegratif.16 

Dalam perspektif teori struktur fungsional seseorang 

melakukan tindakan apabila ia sudah mempertimbangkan fungsi 

ataupun disfungsi dari tindakan tersebut, sehingga pada akhirnya 

bertindak sesuai dengan anggapan pribadi mereka yang menurut 

orang lain mengandung fungsi sosial. 

Seperti halnya yang terjadi di Kelurahan Ampel Kecamatan 

Semampir Surabaya Utara. Kenapa kebiasaan merokok sampai 

membudaya di daerah tersebut dan bagaimana budaya tersebut ada 

dan dipertahankan serta apa fungsi sosial dari budaya merokok 

tersebut dan bagaimana dampaknya bagi masyarakat. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti budaya merokok di 

Kelurahan Ampel ada dan membudaya karena ada pewarisan dari 

orang tua mereka sebelumnya. Maka dari itu sampai sekarang 

merokok menjadi kebiasaan dan sulit untuk dihilangkan. 

Bukan hanya itu penelitian yang kami temukan factor 

lingkungan juga jadi penyebab utama adanya kebudayaan merokok 

                                                 
16. Margaret M Poloma, sosiologi Komtemporer, (Jakarta: CV. Rajawali, 1987), h. 42 
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seperti halnya ada hajatan dan berkumpul bersama keluarga atau 

teman. 

Dalam temuan lain ditemukan bahwasannya kebiasaan 

merokok tersebut terdapat fungsi yang dianggap oleh masyarakat 

Ampel menguntungkan bagi diri pribadi dan sebagian besar 

masyarakat, seperti halnya mempererat hubungan sillaturrahim dan 

lain sebagainya. Menururt Robert K. Merton pakar teori struktur 

fungsional, fungsi didefinisikan sebagai konsekuensi-konsekuensi 

yang dapat diamati yang menimbulkan adaptasi atau penyesuaian 

dari system tertentu. Akan tetapi ada bias ideologis bila orang yang 

memusatkan pada adaptasi atau penyesuaian diri, karena adaptasi 

atau penyesuaian diri selalu mempunyai akibat positif. Akan tetapi 

perlu diperhatikan bahwa satu factor sosial dapat mempunyai 

akibat negative terhadap fakta sosial yang lain.17 

Seperti halnya yang saya temukan dilapangan bahwasannya 

kebudayaan merokok menurut masyarakat di Kelurahan Ampel 

terdapat beberapa fungsi sosial yang tampak diantaranya sebagai 

tali sillaturrahim, menambah teman, adaptasi dengan lingkungan 

dan menghilangkan kejenuhan. Namun dibalik itu tidak bisa 

dilupakan bahwasannya dibalik fungsi sosial dari budaya merokok 

terdapat pula disfungsi yang ada didalamnya, seperti halnya 

                                                 
17. George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 139-140 
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menggangu kebebasan orang lain untuk menghirup udara segar 

lebih-lebih wanita hamil dan anak-anak. 

Lebih dari itu dampak dari budaya merokok juga menggangu 

perekonomian keluarga yang seharusnya dialokasikan untuk 

kebutuhan rumah tangga sebagian kecil dialokasikan untuk 

membeli rokok. 

Kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan 

Ampel dalam teori struktur fungsional bukan merupakan kesalahan 

dari struktur yang ada, melainkan karena kebudayaan yang berakar 

mulai dari orang tua mereka sebelumnya. Akan tetapi sesuai 

dengan teori struktur fungsional kebudayaan merokok di Kelurahan 

Ampel benar-benar sesuai dengan teori yang ada, yaitu terdapat 

fungsi sosial dan disfungsi sosial baik yang tampak maupun tidak 

tampak. 
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